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ABSTRAK

Era globalisasi mendorong perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
membawa perubahan yang signifikan di berbagai aspek kehidupan, termasuk sistem
perpajakan. Demi memastikan sistem self assessment berjalan lancar, otoritas pajak
melakukan pengawasan dalam rangka menguji kepatuhan wajib pajak. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana kontribusi teknologi informasi
terhadap kualitas pemeriksaan dan mengidentifikasi hambatan dan tantangan yang
dihadapi selama proses pemeriksaan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif,
dengan perolehan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Pemilihan
informan penelitian dengan teknik purposive sampling, teknik non random yang
menentukan informan sesuai dengan topik penelitian. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi sangat membantu dalam
memperoleh informasi dan mempercepat proses pemeriksaan. Kualitas
pemeriksaan didasarkan dengan peraturan dan prosedur tertentu, sehingga memiliki
dasar hukum dan meningkatkan kepercayaan wajib pajak dalam proses
pemeriksaan, serta terdapat hambatan berupa kualitas sumber daya manusia dan
wajib pajak yang kurang kooperatif dan tidak terbuka, sehingga menghambat proses
pemeriksaan. Kemudian tantangan dalam teknologi informasi ini yaitu identifikasi
potensi pelanggaran pajak dan keamanan data. DJP mengikuti program Automatic
Exchange of Information (AEol), pertukaran informasi data wajib pajak antar
negara, sehingga membantu dalam mengidentifikasi potensi pelanggaran pajak.
Syarat AEol yaitu memiliki keamanan data yang kuat, dengan bergabungnya
Indonesia pada program tersebut membuktikan bahwa tingkat keamanan sudah
berstandar internasional.

Kata kunci : Pemanfaatan Teknologi Informasi, AEol, Kualitas Hasil Pemeriksaan
Pajak



REVIEW OF THE USE OF INFORMATION TECHNOLOGY ON
THE QUALITY OF TAX AUDIT IN KPP
PRATAMA BADUNG SELATAN

I Putu Gede Arya Widnyana
2015654061
(Program Studi Sarjana Terapan Akuntasni Perpajakan, Politeknik Negeri Bali)

ABSTRACT

The era of globalization has encouraged the development of information and
communication technology, bringing significant changes to various aspects of life,
including the taxation system. In order to ensure the self-assessment system runs
smoothly, the tax authority carries out supervision in order to test taxpayer
compliance. The aim of this research is to determine the extent of the contribution
of information technology to inspection quality and identify the obstacles and
challenges faced during the inspection process. This research uses qualitative
methods, obtaining data through interviews, observation and documentation.
Selection of research informants using purposive sampling technique, a non-
random technique that determines informants according to the research topic. The
results of this research show that the use of information technology is very helpful
in obtaining information and speeding up the examination process. The quality of
the audit is based on certain regulations and procedures, so that it has a legal basis
and increases taxpayer confidence in the audit process, as well as there are
obstacles in the form of the quality of human resources and taxpayers who are less
cooperative and not open, thus hampering the audit process. Then the challenge in
information technology is identifying potential tax violations and data security. DJP
participates in the Automatic Exchange of Information (AEol) program, an
exchange of taxpayer data information between countries, thus helping to identify
potential tax violations. AEol's requirement is to have strong data security.
Indonesia's joining the program proves that the level of security is of international
standard.

Keywords: Utilization of Information Technology, AEol, Quality of Tax Audit
Results
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penerimaan pajak merupakan salah satu penerimaan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (APBN) terbesar, yang digunakan untuk kepentingan
negara demi kemakmuran rakyat (Arifin dan Syafii, 2019). Pajak merupakan
kontribusi wajib kepada negara yang bersifat memaksa berdasarkan undang-
undang, yang tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan
untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (Astrina
dan Septiani, 2019). Indonesia menganut sistem perpajakan Self-assessment,
sistem ini memberikan kepercayaan kepada wajib pajak untuk menghitung,
membayar dan melaporkan sendiri kewajiban perpajakannya (Sari et al., 2021).
Persepsi merupakan internalisasi faktor kepatuhan perpajakan yang dilakukan
oleh wajib pajak. Persepsi yang positif akan mendorong terbentuknya
kesadaran pada wajib pajak membayar pajaknya dengan ikhlas. Sebaliknya,
persepsi negatif terhadap pajak cenderung berdampak buruk wajib pajak
menghindari dan bahkan enggan membayar pajaknya (Darmayasa et al., 2021).

Demi terciptanya sistem perpajakan yang adil, Indonesia mendorong
reformasi perpajakan (Darmayasa et al., 2018). Kepatuhan pajak dapat terjadi
apabila wajib pajak dapat menjalankan kewajiban perpajakannya secara
sukarela. Namun kurangnya pengetahuan wajib pajak terkait dengan peraturan
perpajakan cenderung menjadi alasan wajib pajak untuk tidak melaporkan

perpajakannya. Otoritas pajak menginisiasi beberapa cara untuk menciptakan



keadilan pajak bagi wajib pajak salah satunya program pengampunan pajak
(tax amnesty) untuk meningkatkan kepatuhan perpajakan, namun tujuan
tersebut nampaknya masih belum dapat terealisasi secara optimal (Darmayasa
et al., 2024). Sehingga otoritas perlu menelaah kembali terkait dengan
pelaporan perpajakan yang dilakukan oleh wajib pajak yang menggunakan
sistem self assessment.

Demi memastikan sistem ini dapat berjalan dengan lancar, maka peran
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) yang merupakan lembaga pemerintah yang
berada di bawah Kementerian Keuangan Republik Indonesia, untuk melakukan
pengawasan sesuai dengan pasal 1 Undang-undang Ketentuan Umum dan
Perpajakan (UU KUP) yaitu pemeriksaan pajak (Febrian, 2019). Menurut
Febrian, 2021 pemeriksaan pajak merupakan serangkaian kegiatan yang
bertujuan untuk mengumpulkan, mengolah data, dan informasi dalam menguji
kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan pada pasal 29 ayat (1) undang-undang
KUP, pemeriksaan dapat dilakukan secara manual atau secara langsung di
kantor (pemeriksaan kantor) atau di tempat wajib pajak (pemeriksaan
lapangan).

D1 era digitalisasi, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
dalam beberapa dekade terakhir telah membawa perubahan signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk sistem perpajakan (Amir, 2024).
Transformasi digital menawarkan berbagai peluang untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pemeriksaan pajak (Natika, 2024). D1 era di mana data

menjadi aset yang sangat berharga, penggunaan teknologi digital



memungkinkan institusi perpajakan untuk melakukan analisis data yang lebih
mendalam, meningkatkan akurasi dan kecepatan dalam mengidentifikasi
potensi pelanggaran pajak (Wany et al., 2024). Penggunaan teknologi informasi
diharapkan dapat meningkatkan akurasi, mempercepat proses pemeriksaan,
serta meminimalisir kesalahan dan kecurangan.

Di Indonesia, DJP telah mengadopsi berbagai inisiatif digital untuk
meningkatkan kinerja dan transparansi sistem perpajakan. Langkah-langkah
yang telah diambil termasuk penggunaan e-filing, e-billing, dan sistem
administrasi perpajakan yang terintegrasi (Utami dan Estiningrum, 2023).
Penerapan teknologi blockchain, big data, dan kecerdasan buatan juga sedang
dieksplorasi untuk merampingkan proses pemeriksaan pajak (Supriadi, 2024).
Meskipun demikian, pemanfaatan teknologi dalam pemeriksaan pajak bukan
tanpa tantangan. Terdapat hambatan teknis dan nonteknis yang harus diatasi
untuk merealisasikan potensi penuh dari transformasi digital. Hambatan teknis
meliputi masalah keamanan data, integrasi sistem yang kompleks, dan
kebutuhan akan infrastruktur teknologi yang modern. Menurut Septian et al.,
2024 bahwa beberapa tahun terakhir terdapat kasus pelanggaran keamanan
data, terjadi peretasan sistem di salah satu kantor pajak tada tahun 2021,
sehingga keamanan data penting untuk diperhatikan. Sementara itu, hambatan
non teknis mencakup resistensi terhadap perubahan, masalah regulasi yang
belum sepenuhnya mengakomodasi teknologi terbaru dan kurangnya kesiapan

sumber daya manusia (Kusuma et al., 2023).



Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti ingin meneliti sejauh mana
teknologi informasi berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pemeriksaan
pajak. Dengan memahami dan mengatasi berbagai tantangan yang ada,
diharapkan pemeriksaan pajak dapat menjadi lebih transparan, akurat, dan
efisien, yang pada akhirnya akan meningkatkan kepatuhan pajak dan kontribusi

pajak terhadap pembangunan nasional.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah terkait pentingnya
teknologi informasi dan komunikasi dalam segala aspek kehidupan, terutama
dalam bidang perpajakan, melalui teknologi ini memberikan kemudahan bagi
wajib pajak dalam pelaporan dan otoritas pajak dalam proses pemeriksaan.
Penggunaan teknologi ini wajib pajak melaporkan data berbasis online, yang
dimana data merupakan hal yang sensitif sehingga rentan terjadi risiko
keamanan dan kebocoran data serta sumber daya manusia dalam penggunaan
teknologi terhadap kualitas proses pemeriksaan. Berdasarkan fenomena
tersebut, peneliti ingin meneliti sejauh mana teknologi informasi berkontribusi
terhadap peningkatan kualitas pemeriksaan pajak dan bagaimana hambatan dan

tantangan yang dihadapi selama proses pemeriksaan pajak.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan atas pemaparan uraian masalah, peneliti menetapkan batasan
masalah guna memfokuskan pada masalah yang ingin diteliti, sehingga dapat

mengoptimalkan pembahasan yang efektif dan tidak menyimpang dari pokok



permasalahan yang diteliti. Peneliti membatasi sesuai ruang dan waktu pada
penelitian ini. Dalam konteks ruang yang meliputi penggunaan teknologi
informasi, dan dalam konteks waktu dapat meliputi proses pemeriksaan pajak,

pelaporan dan kewajiban penyampaian dokumen elektronik oleh wajib pajak.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berkembangnya teknologi, segala kegiatan bisa dilakukan secara digital
atau online, termasuk pemeriksaan pajak dan pelaporan pajak. Tujuan dari
penelitian ini diharapkan dapat mengetahui sejauh mana teknologi dapat
berkontribusi terhadap kualitas pemeriksaan pajak dan mengidentifikasi
hambatan dan tantangan selama proses pemeriksaan pajak, dengan
memahami dan mengatasi berbagai tantangan yang ada, diharapkan
pemeriksaan pajak dapat menjadi lebih transparan, akurat, dan efisien, yang
pada akhirnya akan meningkatkan kepatuhan pajak dan kontribusi pajak
terhadap pembangunan nasional.
2. Manfaat Penelitian
a. Otoritas Pajak
Melalui hasil penelitian ini memberikan manfaat kepada otoritas
pajak berupa pengoptimalan penggunaan teknologi dalam melakukan
tugasnya secara akurasi, efektif dan efisien. Teknologi informasi
memungkinkan otomatisasi banyak proses administrasi dan operasional,
mengurangi waktu dan usaha yang dibutuhkan untuk pemeriksaan serta

dengan teknologi informasi data pajak dapat disimpan, diakses dan



dikelola dengan lebih efisien, sehingga dalam menganalisis data lebih
cepat dan akurat.
. Wajib Pajak

Melalui hasil penelitian ini besar harapannya menjadi pemikiran
wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan, Teknologi
informasi telah memudahkan wajib pajak dalam pengisian dan pelaporan
elektronik, dengan penggunaan teknologi wajib pajak dapat dengan
mudah mengakses informasi terkait kewajiban mereka melalui portal
online serta menciptakan komunikasi yang lebih baik antara otoritas
pajak dan wajib pajak. Melalui perkembangan teknologi wajib pajak
dapat mengurangi kebutuhan dokumen secara fisik dan mengurangi
biaya penyimpanan dan pengarsipan serta pemeriksaan dan pemrosesan
pajak menjadi lebih cepat.
. Politeknik Negeri Bali

Politeknik Negeri Bali (PNB) merupakan lembaga pendidikan
vokasi yang kini memiliki tujuh jurusan, peneliti berada pada Jurusan
Akuntansi Program Studi Akuntansi Perpajakan, turut andil dalam
membantu memberikan pemahaman yang mendalam sehingga
diharapkan pada hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi kepada
otoritas pajak dan wajib pajak untuk terus melakukan komunikasi
melalui teknologi informasi, sehingga terdapat kenyamanan dan saling

membantu dalam meningkatkan penerimaan negara serta menjadi



referensi bagi mahasiswa PNB yang akan melakukan penelitian lebih

lanjut.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Penelitian yang berfokus pada pemanfaatan teknologi informasi
terhadap kualitas pemeriksaan pajak. Peneliti ingin menggali lebih dalam
dan bertujuan untuk mengetahui sejauh mana teknologi informasi
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pemeriksaan pajak serta untuk
mengidentifikasi hambatan dan tantangan yang dihadapi selama proses
pemeriksaan pajak. Sejalan dengan tujuan tersebut peneliti menetapkan
beberapa informan yang terkait dengan topik penelitian.

Sejalan dengan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya,
terdapat beberapa temuan, peneliti mengelompokkan menjadi 3 (tiga) tema.
Temuan dalam tema tersebut dianalisis pada pembahasan yang kemudian
menghasilkan jawaban dari pertanyaan penelitian. Pertama, penggunaan
teknologi informasi merupakan reformasi yang sangat baik khususnya
dalam bidang perpajakan, dalam hal ini DJP yang membantu meningkatkan
efektivitas dan administrasi perpajakan. Berbagai layanan online yang
disediakan DJP turut memudahkan wajib pajak dalam melakukan
kewajiban dan mencari informasi terkait perpajakan, dengan kemudahan
teknologi informasi sangat membantu dalam memudahkan pekerjaan bagi
pengguna sehingga akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak dan

meningkatkan penerimaan negara.
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Kedua, kualitas pemeriksaan yang menjadi aspek penting dalam
memastikan bahwa informasi yang dihasilkan pemeriksaan adalah akurat,
relevan dan dapat dipercaya. Bagaimana pemeriksaan dikatakan
berkualitas itu berdasarkan dengan peraturan perundang-undangan dan
standar pemeriksaan yang diatur dalam PMK Nomor 17/PMK.03//2017
tentang tata cara pemeriksaan sebagaimana kini telah diubah dengan PMK
Nomor 18/PMK.03/2021. Mengikuti standar pemeriksaan yang telah diatur
dalam peraturan, menjadikan landasan hukum bagi pemeriksaan pajak
dalam melaksanakan tugasnya, sehingga akan menentukan kualitas
pemeriksaan pajak, dalam hal ini meningkatkan kepercayaan wajib pajak
terhadap proses pemeriksaan pajak.

Ketiga, terkait proses pemeriksaan pajak tidak terlepas dari hambatan
dan tantangan yang dihadapi. Hambatan yang ditemukan yaitu SDM dan
ketidakterbukaan wajib pajak dalam pemeriksaan, SDM memainkan peran
penting dalam menentukan kualitas pemeriksaan, SDM yang berkompeten,
berpengalaman, berintegritas dan profesional akan menghasilkan hasil
yang lebih baik, lebih akurat, dan lebih efisien. Kemudian ketidakterbukaan
wajib pajak yang menjadi hambatan, wajib pajak yang tidak kooperatif dan
menyembunyikan informasi, sehingga menghambat proses pemeriksaan
dan berpengaruh terhadap penerimaan negara. Selain hambatan adapun
tantangan yang dihadapi dalam teknologi informasi yaitu mengidentifikasi
potensi pelanggaran pajak dan keamanan data, dalam hal ini Indonesia

bergabung dalam program AEol yang merupakan program pertukaran antar
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negara terkait informasi keuangan wajib pajak. Informasi ini dapat

digunakan untuk mengidentifikasi dan mengatasi penghindaran pajak.

Mengikuti program AEol harus memiliki sistem keamanan berstandar

internasional, untuk menjadi persyaratan bergabungnya dalam program

AEol. Bergabungnya Indonesia dalam program AEol membuktikan bahwa

sistem keamanan sudah sesuai dengan standar internasional.

B. Implikasi

Sesuai dengan simpulan yang telah dibahas sebelumnya, adapun

implikasi penting yaitu implikasi bersifat teoritis dan praktis, yaitu:

1.

Implikasi teoritis, hasil yang diperoleh pada penelitian ini dapat
memperkuat teori dalam lingkup pemanfaatan teknologi informasi.
Mempermudah pengguna dalam hal melakukan kewajiban bagi wajib
pajak dan mempercepat proses pemeriksaan pajak bagi otoritas pajak.
hal ini didukung dengan munculnya TAM yang menjadi pondasi utama
dalam melakukan analisis penelitian yang membuktikan bahwa
teknologi memberikan manfaat dan kemudahan di segala aspek
kehidupan.

Implikasi praktis, sesuai dengan hasil penelitian ini diharapkan DJP
mampu menciptakan sumber daya yang berkompeten dalam
penguasaan teknologi dan lebih mengedukasi wajib pajak secara
menyeluruh tentang pentingnya pajak dalam kemajuan negara.
Menjelaskan bagaimana teknologi mampu dalam mendeteksi adanya

potensi pajak kepada wajib pajak, sehingga wajib pajak akan patuh



39

terhadap peraturan dan mendorong pendapatan dalam meningkatkan

kesejahteraan negara.

C. Saran

Peneliti menyadari bahwa hasil yang diperoleh penelitian ini masih jauh
dari kata sempurna. Penelitian ini memberikan saran kepada otoritas pajak
untuk mengembangkan inovasi teknologi yang semakin canggih dan
mudah dan terus menciptakan kualitas sumber daya melalui pelatihan dan
pengembangan teknologi serta untuk selalu mengedukasi wajib pajak akan
pentingnya pajak dalam kemajuan bangsa, mengingat teknologi informasi
tidak semua memiliki akses yang setara, sehingga informasi tidak
tersampaikan dengan baik. Tidak hanya otoritas pajak, penelitian ini juga
memberikan saran bagi wajib pajak untuk meningkatkan kesadaran akan
pentingnya membayar pajak, karena secanggih apapun teknologi jika wajib

pajak tidak patuh tentu akan merugikan penerimaan negara.
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